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Abstract

wcumic farming is a technique that relies on agricultural
o ovation natural ingredients without the use of synthetic
—wemricals, The main purpose of organic agriculture is 1o supply
soricultural products, especially food which is safe for the health of
rroducers and consumers and does not damage the environment.
Sorvice activities are implemented in IBM's Higher Education
Community program in Kanagarian Koto Cotton Trunk Subdistrict
\udik Sowuth Coastal District On Thursday to Saturday December 4
- 6 November 2010. The number of the heaviest people in this
acriviey amounted to 30 people. Activities take place from the
provision of material followed by a practice field. The resulls
rurned out to give very good results yag for farmers who grow rice.
The resulting production ranges from 6-8 tons of dry grain which
was originally about 4-5 tons when using chemical fertilizers.
Community expectations for service activities continue this because
it gives a direct impact on farmers' income increase and are
environmentally friendly.

Keyvwords: Organic Sfarming, rice, green

i Pendahuluan

Pertanian merupakan salah satu kegiatan paling mendasar bagi
m=nusia. karena semua orang perlu makan setiap hari. Nilai-nilai sejarah,
sedava dan komunitas menyatu dalam pertanian. Prinsip-prinsip ini diterapkan
Zaiwm pertanian  dengan pengertian  luas. termasuk bagaimana manusia
—er—elihara tanah, air, tanaman, dan hewan untuk menghasilkan,
mempersiapkan dan menyalurkan pangan dan produk lainnya. Prinsip-prinsip
seemee menyangkut bagaimana manusia berhubungan dengan lingkungan
- me-subungan satu sama lain dan menentukan warisan untuk generasi
emiseame Prinsip-prinsip tersebut mengilhami gerakan organik dengan segala
p=merEoa—=nnva. Prinsip-prinsip ini menjadi panduan bagi pengembangan
oosss . program dan standar-standar 1FOAM. Selanjutnya, prinsip-prinsip ini
Swsadkan dalam visi yang digunakan di seluruh dunia.

wiemasuki abad 21, masyarakat dunia mulai sadar bahaya yang
Sramiwlsen oleh pemakaian bahan kimia sintetis dalam pertanian. Orang
sk 2rif dalam memilih bahan pangan yang aman bagi kesehatan dan
ssmst Smsiungan. Gaya hidup sehat dengan slogan Back to Nature telah
e T baru meninggalkan pola hidup lama yang menggunakan bahan
S mews aslisemi seperti pupuk, pestisida kimia sintetis dan hormon tumbuh
S sesdekss pertanian, Pangan yang sehat dan bergizi tinggi dapat
i feemran mctode baru yang dikenal dengan pertanian organik.
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= Integrated Farming (Fertmman Terpadu)

= Regenerative Farming (Pertaninn dengan sistem regenerasi)

= Low-External Input Farming (Pertanion dengan pengeunaan input-luar yang
rendah)

- Balance-nput Fareing (Pertaninn dengan penggunaan input berimbang)

- Precision Farming (Pertaninn “tepat”)

= “Wise-use™ of Input Farming (Pertanion dengan pemanfaatan limbah)

PELUANG:

Kenyataan beberapa produk pectanian organik sudah “dikenal” dan yang sudah
ada di pasar (DN & Export), antara lin

Tanaman pangan : padi organik

Tanaman perkebunan : teh organik, kopi organik

Tanaman hortikultura : berbagai sayuran organik, bush-bualan organik
Peternakan : daging dan telur ayam organik

Perikanan ; hasil tambak organik (udang, ikan dI1),

Bayangan (image) produk pertanian organik :

Positif : Sehat/aman, rasa lebih enak, aroma lebih baik, tekstur lebih baik.
Negatif : Mahal, eksklusif, produktivitas rendah, penampilan kurang baik
Siapa konsumen produk pertanian organik?

KENDALA:

A. Aspek Budidaya :

Luas pemilikan lahan petani yang rata-rata sempit, schingga sulit menciptakan
lingkungan yang sesuai bagi pertanian organik

Penguasaan pengetahuan dan tehnik budidaya pertanian organik dalam lingkup
“tidak terisolir” yang kurang dikuasai,

Anggapan  bahwa pertanian organik id entik dengan pertanian

primitifftradisional/subsisten yang tidak menggunakan “teknologi”, sehingpa
hasilnya rendah.
Perlu perubahan sikap yang mendasar untuk melakukan peralihan dari sistem
pertanian konvensional menjadi sistem perfanian yang berwawasan lingkungan,
Penghargaan / penilaian konsumen terhadap produk pertanian organik vang
kurang. sehingga tidak menjadi daya tarik pada pengembangan produk ini.

B. Sertifikasi :

- Standarisasi produk yang belum ada pada semua komoditas dan
kesesuaiannya dengan kondisi di negara berkembang.

- Institusi mana yang berwenang melakukan standarisasi?

- Sertifikasi produk atau sertifikasi proses?

C. Sosialisasi / promosi :

- Kepentingan siapa ?

- Peran Pemerintah atau Produsen (assosiasi)?
- Pelaku Pasar atau “Ilmuan™?

- Peran Media?

Pablebin Hiniah Hkasakti 1ISSN 0854-8099 Vol XX1.No.2 Agu

Maoninimatkan “beban tanal™ yang dapat menyebabkan erosi (air, an
P bntan

AL
Mulnkukan pengomposan dan melakukan pemulsaan

Lpseimbangan Ekosistem Pertanian )
:ﬁtuhilrm p:nanian adalah jaringan / hubungm? / komplek pada.ln
witanian, yaitu antara tumbuhan, hewan , manusia dan bentuk kehld'l
fubingan tersebut antara lain dapat berupa rantai mszanan schagai
Muswsia Tumbuhan, Hewan dan Bentuk Kehidupan Lain

1 Wesnckaragaman Hayati (Biodiversity) ) o
J.ennekaragaman hayati adalah gabungan antara sejumiah jenis dan
idivide mahluk hidup dalam suatu komunitas. Kenn'ekamgamf
Iwihaitan dengan semua species tanaman, binatang dan mikroorgani
berinteraksi dengan ekosistem setempat.

1| Keanekaragaman Tanaman: : )

lingkat keanekaragaman tanaman dalam ckosistem pertanian
il

'N';.l;:tckamgaman vegetasi di dalam dan di sekil':lr ckosistem |
Micam / jenis tanaman yang dikelola dan Intensitas pengelola
pemisahan ekosistem pertanian yang dikclola. -

|} Keseimbangan Serangga Hama dan Musuh Alami: S.cr‘d'ngg:'l I

musuh alami merupakan bagian keanckaragaman hnyal'l. Spesies
menguntungkan mengendalikan serangga hama sch‘ngm : "'.“d"""
Jan parasitoid. Gangguan pada Keseimbangan Hayati dapat discbal

Penggunaan pestisida/herbisida, pencemaran atmosfer, pencema
dan air.
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Pemberian pupuk organis berpengruh terhadap peningkatan hasil GKG,
dengan rata-rata peningkatannnyu 647 kp/ha - 958 kg/ha GKG. Bahan organik
yang ditambahakun ke dalum tanah setelah mengalami dekomposisi akan
menghasilkan senyawa organik yiny sedechana dan senyawa anorganik yang
tidak stabil (Higa,1994). Balun otk merupakan sumber dari berbagai
nutrisi - tanaman,  ferutinmg nitrogen  dan  phosphor,  serta dapat
meningkatkanKTK  (anah sehingen diaya sanppa (buffer) juga meningkat.
Peningkatan hasil padi sawah kirena pengarul positif pemberian bahan organik
terhadap sifat fisik, kimin dan biologi tanah sebagai media mmbuh tanaman
yang selanjutnya berakibat tethidap perbaihan pertumbuhan tanaman dan
hasilnya.

Tanah-tanah sawah yang telah Jama dinsahakan dengan intensif tanpa
memberikan bahan organik akan mengakibatkan lingkungan tumbuh menjadi
kurang optimal didalam mendukung pertumbuhan tanaman, Untuk itu bahan
organik memegang peranan amat penting dun sangal dibutuhkan untuk
mengembalikan kesuburan tanah, terutama untuk tanah dengan kandungan C
organik rendah.

Dalam tataran wmum pertanian organik mengacu pada prinsip-prinsip
sebagai berikut; 1) meningkatkan dan menjaga kealamian Jahan dan agro
ckosistem, 2) menghindari cksploitasi  berlebihan  dan polusi terhadap
sumberdaya alam, 3) meminimalisasi konsumsi dari cnergi dan sumberdaya
yang tidak dapat diperbaharui, 4) menghasilkan nutrisi sehat dalam Jjumlah
yang cukup dan makanan berkualitas tinggi. 5) memberikan pendapatan yang
memadai dalam lingkungan ketja yang aman, selamat, dan schat. 6) mengakui
pengetahuan local dan system pertanian tradisional (kearifan local).

Dalam tataran prakiis pertanian organik mengacu pada prinsip-prinsip
sebagai berikut; 1) menjaga dan meningkatkan kesuburan Jjangka panjang dari
tanah, 2) memperkaya siklus biological dalam pertanian, Khususnya siklus
makanan 3) memberikan pasokan nitrogen dengan penggunaan secara intensif
tanaman yang memfiksasi nitrogen 4) perlindungan tanaman secara biological
berdasarkan pada pencegahan daripada pengobatan, 5) Keragaman varictas
tanaman dan spesies binatang , sesui dengan kondisi local 6) penolakan pada
pupuk Kimia, pelindung tanaman, hormone dan pengatur tumbuh, 7) Pelarangan
lerhadap rekayasa genetika dan produknya 8) Pelarangan dalam metode
bantuan pemprosesan dan kandungan yang berupa sintetis atau merugikan di
dalam pemprosesan makanan.

Proses pembuatan pupuk organik NT45

Pembuatan pupuk organik majemuk lengkap. Bahan yang disediakan yaitu
kotoran ternak, abu sekam dan dedak halus serta NT 45 seri P denpan
perbandingan 2 liter NT 45 seri P dicampur air untuk 1 ton campuran pupuk
seperti Kotoran ternak 400 kg : abu Sekam 400 kg : dedak halus 200 kg. Bahan
baku dicampur secara merata kemudian difermentasi dengan menambahkan NT
45 seri P yang telah dicampur dengan air secukupnya.Setalah pencampuran,
media pupuk ditutup dengan plastic sampai timbul punas. [ fermentasi 50
jam dengan mengatur subu tidak boleh lebih dari 50 derajat celolus Notiap suhu

mendekati 50 derajat  Celsius dilakukan — pengadikan menggnikan
garn/canoknl/esl an camand con . PRBOPHER

Attt Himtah - kasakti ISSN 0854-8099 Vol XXL]

Hahan baku komposisi campuran :
kotoran ternak (2) dedak halus (1)
dan abu sekam (2)
serta 1 liter NT 45 seri P

'

Ditambahkan air
secukupnya

'

Pencampuran merata

v

Fermentasi selama 50 jam

!

Mudin dinduk ketika suhu naik mendekati S0 derajat

'

Proses fermentasi dianggap selesai,
ketika tidak timbul panas. maka pupuk
sudah jodi

Pendinginan

v

Packing/masuk karung

}

Pupuk Organik Majemuk Len_gkap
Bioteknologi NT 45 Siap diaplikasikan pada
padi sawzh

I Kendala dan Peluang Dalam Produksi Pertanian Organik di |

Komitmen Pemerintah: Tahun 1992 lndones_la sec
menentukan sikap untuk ikut dalam program pel_estfmzfn lin
(but menandatangani Agenda 21 dalam KTT Bm_m di qu'dc
tlersebut mengharuskan setiap negara mcnycsq:ukan kcbuaks
pottaniannys pada prinsip Pertanian “c'fk(‘.l:mjlllnll ('.\usl.nn.u
din uncn|.;xx_\-:‘rnk:uk:m konsep  pertanian  berkelanjutan 1t

i t . liteeris
chuninn bl sluniutan tercehat ol hobhusrana temnnt it
e
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e Pengelolaan Limbaly
Prakiek pertanian organik mengamngg fumbah limbah melalui daur ulang
limbah menjadi pupok organik. Koton toriak, jesumi dan limbah pertanian
lainnya yang sclama ini dinnggop Hmbal, justru menjadi - bahan yang

mempunyai nilai sebagai sumber nuteiss dan balian organik bagi pertanian
organik.

{. Keanekaragaman Hayati

Pertanian organik tidak hanya menghindari pengeunaan pestisida sintetis,

namun juga mampu menciptakan keanckaeagaman hayati, Prakiek scperti
rolasi pertanaman, fumpang sari  sertn pengolahan  tanah  konservasi
merupakan hal-hal yang mampu meningkatkan keanekaragaman  hayati
dengan menyediukan habitat yang sehat bagi banyak spesies mulai dari jamur
mikroskopis hingga binatang besar,
Pertanian organik tidak menggunakan organisme hasil rekayasa genetika
(Genetic Enggincering Organism) atau organisme transpenik (Genetically
Modified Organism) serta produknya karena alasan keamanan lingkungan,
kesehatan dan sosial. Produk-produk seperti ini tidak dibutuhkan karena
mungkin menyebabkan resiko yang tidak dopat diterima pada integritas
spesies.

Potleninn ol 1 kasakii 1SSN 0854-8099 Vol XXL.No.2 Agustus
Phongan  memaninatkan  mahkluk  hidup  kecil/microorganism ut
bepntinpan kehidupan manusia atau alam sekitarnya, adalah sebuah pil
spgnl menguntungkan, karena cara Kerjanya U(.iak merusak terh:
Hmmmn maupun terhadap diri manusia. NT.45 (mikrobiologi) dﬁ:an(
Ummllmu rop sehingga sangat mudah dalam penggunaannya, baik
Py skt dengan pengetahuan bertani aflami (petani) maupun ol.eh kalzfn
Wediiy . Pembuatan NT.45 tidak mempergunakan senyawa .Iumla, sehin
Wbl herbahiaya kalau terjadi kesalahan penggunaan seperti tctma.kan 1
Ml maupun binatang, Bioteknologi NT 45 sangat tepat umuk.dlgunal
buregn  mempunyai  kemampuan  kegja  yang sangat  luar biasa ui
pinperbalk struktor tanzh yang sudah rusak, dengan cara kerja seb
It (Domansyah, 1998):
|mnum(utnn nutrisi yang sangat sempurna dari molekul-molekul bahan orga
4 Ut melokukan penguraian rangkaian kimia berbahaya seperti racun dan
B hiya (pas metan). ) )
3 Mgy memfermentasikan bahan orgamd.; dalam waktu singkat, hanya
Juin untuk dijadikan kompos (pupuk organic)
4 Memponyn kemampuan masuk kedalam  (kebawah) pcmml\aan l.zmn.h y
dalam dan menguraikan kontaminsai logam tanah sekalipun pada jenis t
pesdeoil memh kuning.

Lt melepaskan bermacam-macam mineral dari butirn atau ikatan mols
7.Contoh penerapan pertanian organic dengan Bioteknologi NT 45 tah,

Untwk menciptakan  sustainable agriculture  (pertanian  yang
berkelanjutan), penggunaan NT.45 mungkin dapat dikatakan sebagai pilihan
yang tepat. Melalui NT.45 dapat memproses limbah pabrik organic hanya
dalam waktu 50 jam saja menjadi pupuk organic yang dibutuhkan oleh
tanaman. Karena penguraian yang dilakukan ofch teknologi NT.45 melalui
proses fermentasi di bawah 50 ¢ dan bakteri pengurai masih dihidupkan terus
dalam kompos. Artinya dengan kondisi bakteri tetap hidup dengan baik, selama
itu pula bakteri tidak berhenti mengueai makhluk-makhluk yang mengandung
nutrisi yang dibutuhkan tanaman yang berkesinambungan Darmansyah, 2007.
Humus tanah yang sudah rusak akibat penggunaan pupuk kimia dan insektisida
yung melampaui ambang batas, dapat diperbaiki dengan mempergunakan
NT.45 melalui pengolahan pupuk organic (kompos). Setelah diteliti kandungan
kompos terdiri dari :

Hidl nnalisis statistic terhadap parameter pertumbuhan  tanaman
Lomponen hasil padi sawih, menunjukan bah\s_'a tcn.iapat perbedaan yang n;
il petlakean pemberian bahan organik dlh.al_:dmgkan dcngar': pola pe
selsigat kontrol. Pada perlakuan B dan C, pembirian pu!)uk organik “Megas
At 1000Kg dan 2000kg/ha,dengan tanpa mengurangi takaran ?upuk Pda
wenunjukan perbedaan yang nyata dari dengan tanpa mengurangi pupuk 0.
¥ memmjukan perbedaan yang nyata dari periakuan A(k.onlrol), namun ti
beabeda nyata dengan perlakuaan B dan E, dimana pembrizan mcga:)lk tak:
1000k dan 2000kg/ha dibarengi dengan pengurangan pupuk P dan K.

PPada peubah  panjang malai dan jumiah malai per meter pen
senumnkan adanya perbedaan antara perlakuan penambahan pupuk meg
e kontrol, Pada jumlah malai/m2 terlihat nyata antar perlakuan, dim

i / emberikan j i terkecil yaitu rata-ratan hanya mencs
.K 116,00 % Funteol (A) memberikan jumiah malai terkeci _
; Nm:: : 163(3)2/.“ V0 palad, sedangkan pada perlakvuan B dan C rata-rata mencapai antara 3
3: Phosfor sebagai P205 1:27% W0 il Bahas ocganik memiliki peranan penting dalam memperbaiki
4. Kalium sebagai K20 16.633 % Tk, kimia dan biologi tanah,

Perunun bahan organik okan lebil menonjol dimnnq l_mdar C organik ta
Pk sowah yang telah lama diusahakan secara intensif cendrung pada I

$ iberi aragn, 2 e : .
e o yang, diberlom pads tacsh bermanfust vatok ik PR 2008, rondihy, yoitu kurang dani 2%, Hasil penclitian di 30 lokasi tanah sawal

yaitu :

I. Umur buah lebih tahan terhadap kebusukan Idonestn diambil secara acak menunjukan bahwa 68% diantaranya mcmpu?‘

2~ Hasil lebih banyak dari pada pupuk kimia. i Landungan € organik tanah kurang dari 1,5% (k;m.lmn et al., I‘)")O). Res

3. Batang lebih kokoh dan banyak positd pemberiaan bahan organik pada percobaan ini, salah satu didugn kar
' i ' bandungan C organik tanaly yang juga rendah '

‘:. l\r’?'r‘::a"?:nu:"l‘zﬁgm::;ima Pahin oreanik ives dapat meningkathan Ketesediaan beberaon unsore |
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dengan carg yang adil securn sosial dan chologis, dan dipelihara untuk
generasi mendatang, Keadilun memerlubun sistem produksi, distribusi dan
perdagangan yang terbuka, adil, dan Mmempertimbangkan biaya sosial dan
lingkungan yang sebenarnya,

d.Prinsip Perlindungan

Pertanian organik harus dikelola secara hati-hati dan bertanggung
Jjawab untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan generasi sekarang dan
mendatang serta lingkungan hidup, Pertanian organik merupakan suaty sistem
yang hidup dan dinamis yang menjawab tuntutan dan kondisi vang bersifat
internal maupun eksternal, Parg pelaku pertanian organic didorong
meningkatkan efisiensi dan produktifitas, tetapi tidak boleh membahayakan
keschatan dan kesejahteraannya, Karenanyq, teknologi baru dan metode-
metode yang sudah ada perlu dikaji dan ditinjau ulang. Maka, harus ada
penanganan atas pemahaman ekosistem dan pertanian yang tidak utuh.
Prinsip ini menyatakan bahwa pencegahan dan tanggung jawab merupakan

tepat. Pertanian organik harus mampu mencegah terjadinya resiko merugikan
dengan menerapkan teknologi tepat guna dan menolak teknologi vang tak
dapat diramalkan akibatnya, seperti rekayasa genetika (genetic engineering).
Segala keputusan harus mempertimbangkan nilai-nilai dan Kebutuhan dari
semua aspek yang mungkin dapat terkena dampaknya, melalui proses-proses
yang transparan dan partisipatif

I.Manfaat Pertanian Organik

Sejumlah keuntungan yang dapat dipetik dari pengembangan pertanian
organik adalah, antara lain:

I.1. Keschatan

* Menghasilkan makanan yang cukup, aman dan bergizi sehingga
meningkatkan  kesehatan masyarakat. Data menunjukkan  bahwa praktek
pertanian organik mampu meningkatkan hasil sayuran hingga 75% dibanding
pertanian  konvensional, Disamping itu, produk pertanian  organik Juga
mempunyai kandungan vitamin C, kalium, dan beta karoten yang lebih tinggi.
* Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan schat bagi petani, karcna
petani akan terhindar dari Paparan (exposure) polusi yang diakibatkan olel)
digunakannya bahan kimia sintetik dalam produks; pertanian.

* Meminimalkan semua bentuk polusi yang dihasilkan dari kegiatan pertanian,
Karena pertanian organik: (1) Menghindari penggunaan bahan kimia sinrets
dan (2) Memanfaatkan limbah kegiatan pertanian seperti kotoran fermak an
Jerami sebagai pupuk kompos.

1.2.Lingkungan
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Wologd tanah,

Ialim pertanian organik peningkatan k'm
engpunakan pupuk kimia sintetis. Sebagai |
Wk ik sebagai berikut : -

* Hotsi tanaman secara tepat, mixed cropping
ok
* Meningkatkan populasi mikroorganisme tanal
onanik.
* Meminimalkan  pengolahan tanah yang |
tanah.
*  Menjaga tanah selalu tertutup dengan mulsa (
*  Monghindari pengolahan tanah Yang berleb
untuk mencegah erosi.
*  Menggunakan tanaman dalam strip dan tump:
*  Menghindari penggembalaan yang berlebihar
*  Tidak menggunakan bahan kimia sintetis ya
tanah dan merusak struktur tanah.

I Penghematan energi
Hasil studi menunjukkan bahwa sister
menggunakan 50-80% energi minyak untuk men
dibandingkan dengan  sistem produksi pertar
demikian, ini tidak berlaku untuk semua sistem
buahan.

v Kualitas Air
Penjagaan kualitas air merupakan upaya yang
pertanian lestari (sustainable agriculture system
balwa polusi air tanah (groundwater) dan air muk
imitrar dan fosfat menjadi hal yang umum terjadi d
pupuk dan pestisida sintetis serta bakter I
Fscherichia  Coli juga seringkali  terdetek

Pada areal pertanian organik, sumber air (
praktck-praktek pertanian yang menyebabkan ¢
nutrisi, pencemaran air akibat penggunaan bahan k
akin digunakan untuk pupuk organik selalu dik
dikomposkan sebelum digunakan, Di samping itu
dian pestisida sintetis juga dilarang daiam sistem pe
Kualitas Udara

Pertanian organik terbukti mampu meminimal]
Kinrena emisi gas rumah kaca (greenhouse gas
organik lebil rendah dibandingkan pertanian kons
orpimik tidak menggunakan pupuk nitrogen sinteti
mtrogen oksida dari pupuk buatan tersebut
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A Pertanian Orpganik Modern

Beberapa tahun terakhir, pertanian organik modern masuk dalam
sistem pertanian Indonesia secara sporadis dan kecil-kecilan. Pertanian organik
modern berkembany, memproduksi bahan pangan yang aman bagi keschatan
dan sistem produksi yang ramah lingkungan. Tetapi secara umum konsep
pertanian  organik  modern  belum banyak dikenal dan masih banyak
dipertanyakan. Penckanan sementara ini lebih kepada meninggalkan pemakaian
pestisida sintetis. Dengan makin berkembangnya pengetahuan dan teknologi
keschatan, lingkungan hidup, mikrobiologi, kimia, molekuler biologi, biokimia
dan lain-lain, pertanian organik terus berkembang.

Dalam sistem pertanian organik modern diperlukan standar mutu dan
ini diberlakukan oleh hegara-negara pengimpor dengan sangat ketat. Sering
satu produk pertanian organik harus dikembalikan ke negara pengekspor
termasuk ke Indonesia karena masih ditemukan Kandungan residu pestisida
maupun bahan kimia lainnya.

Banyaknya produk-produk yang mengklaim sebagai produk pertanian ,
organik yang tidak disertifikasi membuat keraguan di pihak konsumen,
Sertifikasi produk pertanian organik dapat dibagi menjadi dua kriteria yaitu:

a) Sertifikasi Lokal untuk pangsa pasar dalam negeri. Kegiatan pertanian ini
masih mentoleransi penggunaan pupuk kimia sintetis dalam Jjumlah yang
minimal atau Low External Input Sustainable Agriculture (LEISA), namun
sudah sangat membatasi penggunaan pestisida sintetis. Pengendalian OPT
dengan menggunakan biopestisida. varietas toleran, maupun agensia hayati.
Tim untuk merumuskan sertifikasi nasional sudah dibentuk olch Departemen
Pertanian dengan melibatkan perguruan tinggi dan pihak-pihak lain yang
terkait,

b) Sertifikasi Internasional untuk pangsa ekspor dan kalangan tertentu di dalam
negeri, seperti misalnya sertifikasi yang dikeluarkan oleh SKAL ataupun
IFOAM. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi antara lain masa
konversi lahan, tempat penyimpanan produk organik, bibit, pupuk dan
pestisida serta pengolahan hasilnya harus memenuhi persyaratan tertentu
sebagai produk pertanian organik,

Beberapa komoditas prospektif yang dapat dikembangkan dengan sistem
pertanian organik di Indonesia antara lain tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, tanaman rempah dan obat, serta peternakan. Menghadapi era
perdagangan bebas pada tahun 2010 mendatang diharapkan pertanian organik
Indonesia sudah dapat mengekspor produknya ke pasar internasional.

5.Prinsip-prinsip pertanian organic

a.Prinsin Keerhatan
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i manusia. Kesehatan merupakan bagian yang tak
bolidupan. Hal ini tidak saja sekedar bebas.dan pen
imemelihara kesejahteraan fisik, mental, social dan ck
becerion dan pembaharuan diri merupakan hal n
solint. Peran pertanian organik baik dalafn produksi
din konsumsi bertujuan untuk melwtankar‘n dan n
vhisistem dan organisme, dari yang terkgcll yang.
linpen manusia. Secara khusus, pf:nax_xxan organ
wenphivilkan  makanan bermutu  tinggi  dan b(_:n
waneliharnan kesehatan dan kescjahtera?r_l. Mengin
wirin dihindari penggunaan pupuk, pestisida, 'oba!-u
Badiin aditif makanan yang dapat berefek merugikan k

Piinsip Ekologi ]

' Pcnasian organik harus didasarkan pada sis
hehidupan.Bekerja, meniru dan bc.rusaha memelih
okologi kehidupan. Prinsip ekologi meletakkan pe
uisten ckologi kehidupan. Prinsip ini menyatakan bah
Pl proses dan daur ulang ekologis. Maka_nan dan
melalui ekologi suatu lingkungan produksi yang k
tinmin membutubkan tanah yang subur, hewan m
fwiernakan, ikan dan organisme laut membutuhkay
Hudidayn pertanian, peternakan dan pemanenan prodl
sentii dengan siklus dan kescimbangan ekol_ogl di
hersifat universal tetapi pcngopcrasianny_a_bcrslfat spe
organic harus disesuaikan dengan kondnsn,.ekologl. t
Muhnn-bahan asupan sebaiknya dikurangi dengan
(idaur ulang dan dengan pengelolaan_ bahan-bahaf\ d:
punan memelihara, meningkatkan kualitas dan melindt
Pertunian organik dapat mencapai kcscimpangan ekolc
pertanian, membangun  habitat, p(gmchhaman ker,
pertanian. Mercka  yang mengham!kan, mempros
menpkonsumsi produk-produk organik harus meline
kenntungan bagi lingkungan secara umum, termast
Il habitat, keragaman hayati, udara dan air

Peisip Keadilan

Pertanian  organik  harus  membangun  hut
menpamin . keadilan  terkait  dengan  lingkungan  d:
horsama. Keadilan - dicirikan  dengan  kesetaraan,
berkeaditan dan pengelolaan dunia secara bc'rsnma. t
dialim hubungannya  dengan makhluk  hidup  ya
menckankan bahwa mercka yang terlibat dalam p
membangun hubungan yang manusiawi untuk memi
bigl semua pibak di segala tingkatan; seperti peta
peayilue, pedagang dan konsumen. Pertanian Ol.).',il‘ll



Bulletin Timiah Ekasakti ISSN 0854-8099 Vol.XXLNo.2. Agustus 2011

Pertanian  organik  adalah  teknik  budidaya pertanian yang
mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia
sintetis. Tujuan utama pertanian organik adalah menyediakan produk-produk
pertanian, terutama bahan pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan
konsumennya serta tidak merusak lingkungan. Gaya hidup sehat demikian telah
melembaga secara internasional yang mensyaratkan jaminan bahwa produk
pertanian harus beratribut aman dikonsumsi (food safety attributes), kandungan
nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan ramah lingkungan (eco-labelling
attributes). Preferensi konsumen seperti ini menyebabkan permintaan produk
pertanian organik dunia meningkat pesat.

Indonesia memiliki kekayaan sumberdaya hayati tropika yang unik,
kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, serta budaya masyarakat yang
menghormati alam, potensi pertanian organik sangat besar. Pasar produk
pertanian - organik  dunia meningkat 20% per tahun, oleh karena itu
pengembangan budidaya pertanian organik perlu diprioritaskan pada tanaman
bernilai ckonomis tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik dan
ckapor.

2 Pengertian Pertanian orgamk

Merupakan sistem pertanian yang bertujuan untuk tetap menjaga
keselarasan  (harmoni) dengan sistem alami, dengan memanfaatkan dan
mengembangkan semaksimal mungkin proses-proses alami dalam pengelolaan
usaha tani (Kasumbogo Untung, 1997).

Suatu sistem pertanian yang tidak menggunakan bahan kimia buatan;
mewujudkan  sikap dan perilaku hidup yang menghargai alam; dan
berkeyakinan bahwa kehidupan adalah anugerah Tuhan yang harus dilestarikan
(Joko Prayogo dkk., 1999). Pertanian dalam arti luas termasuk didalamnya :
Pertanian tanaman, peternakan dan perikanan. Pertanian tanaman : Kelompok
tanaman pangan, tanaman perkebunan, tanaman Hortikultura,

Pertanian organik adalah sistem produksi pertanian yang holistik dan
terpadu, yang mengoptimalkan keschatan dan produktivitas agro-ekosistem
secara alami, sehingga mampu menghasilkan pangan dan serat yang cukup,
berkualitas, dan berkelanjutan,

Dalam prakteknya, pertanian organik dilakukan dengan cara, antara lain:

. Menghindari penggunaan benih/bibit hasil rekayasa genetika (GMO =
genetically modified organisms).

2. Menghindari penggunaan pestisida kimia sintetis. Pengendalian gulma,
hama dan penyakit dilakukan dengan cara mekanis, biologis, dan rotasi
tanaman.

3. Menghindari penggunaan zat pengatur tumbuh (growth regulator) dan
pupuk kimia sintetis. Kesuburan dan produktivitas tanah ditingkatkan dan
dipclihara dengan menambahkan residu tanaman, pupuk kandang, dan
batuan mincral alami, serta penanaman legum dan rotast tanamin

Menghindari penggunaan hormon tumbuh dan b wdind siotetis dalam
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Y Peling Pertanian Organik di Indonesia

I.uas lahan yang tersedia untuk pertanial
besar Dari 75,5 juta ha lahan yang dapat digu
biu sekitar 25,7 juta ha yang telah diolah untuk
J000), Pertanian organik menuntut agar lahan yan
feeceinar oleh bahan kimia dan mempunyai aks
i lunsn menjadi pertimbangan dalam pemilit
fereemun adalah lahan yang belum diusahakan
dunikdan kurang subur. Lahan yang subur umur
itennit dengan menggunakan bahan pupuk dan
babn seperti ini memerlukan masa konversi cukuj

Volume produk pertanian organik menc
pettanian yang diperdagangkan di pasar internasi
uleh nepara-negara maju seperti Australia, Ameri
produk pertanian organik lebih banyak didomin
juule seperti Jepang, Taiwan dan Korea,

I'otensi pasar produk pertanian organik
linyn terbatas pada masyarakat menengah ke -
dihaddapi antara lain: 1) belum ada insentif harga y
fwinluk pertanian organik, 2) perlu investasi mat
brenan harus memilih lahan yang benar-benar st
belum nda kepastian pasar, sehingga petani eng
torsebut,

Arcal tanam pertanian organik, Austral
luhin terluas yaitu sekitar 7,7 juta ha. Eropa, Ame
masing-masing sekitar 4,2 juta; 3,7 juta dan |
lomoditas pertanian organik di Asia dan Afrik
sekatar 0,09 juta dan 0,06 juta hektar .Indonesia
besar untuk bersaing di pasar internasional walay
birenn berbagai keunggulan komparatif antar
aimberdaya lahan yang dapat dibuka untuk men;
annik, 2) teknologi untuk mendukung pertanian
Cperti pembuatan kompos, tanam tanpa olah tan
lnin

Pengembangan  sefanjutnya  pertanian ¢
ttapukan untuk memenuhi permintaan pasar glob
bomoditas eksotik seperti sayuran dan perkebun:
memiliki potensi ekspor cukup cerah perlu segera
malaya, Indonesia merupakan pengekspor terbes
A internasional kopi Indonesia tidak memilil



